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Abstract: The aims of this research is to produce monograph as teaching material based 

on local potential from exploration of lifeform coral reef and their environmental 

characteristics in Bangsring Beach for Biology students. This research method is 

Research and Development use ADDIE model. The results validity material got 96.74% 

and the validity by the learning experts got 90.83% both of them has very valid 

category. Monograph readability results was 85.14% and the results of student 

responses to monographs was 89.76% with a very practical category. The conclusion of 

this research has produced monograph for learning resources on coral reef material with 

very good and feasible to use. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa monograf 

berbasis potensi lokal hasil eksplorasi bentuk pertumbuhan terumbu karang dan 

karakteristik lingkungannya di Pantai Bangsring untuk mahasiswa Biologi. Metode 

penelitian ini yaitu Penelitian dan Pengembangan yang diadaptasi dari model ADDIE. 

Hasil kevalidan materi mendapatkan rerata 96,74% dan kevalidan oleh ahli 

pembelajaran mendapatkan rerata 90,83% keduannya dengan kategori sangat valid. 

Hasil keterbacaan monograf pada uji coba kelompok kecil yaitu 85,14% dan hasil 

respons mahasiswa terhadap monograf adalah 89,76% dengan kategori sangat praktis. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu telah menghasilkan monograf untuk sumber belajar 

mahasiswa pada materi terumbu karang dengan hasil sangat baik dan layak digunakan. 
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Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang memiliki garis pantai terpanjang dengan keragaman biota laut yang 

melimpah. Salah satu wilayah pesisir yang memanfaatkan sumber daya lokal sebagai penggerak ekonomi di bidang ekowisata 

yaitu Pantai Bangsring (Hidayati, Saputra, & Andrimida, 2016). Pantai ini memiliki kelimpahan sumber daya lokal berupa ikan 

hias (Budiman, Mawardi, & Hakim, 2017) dan menjadi wilayah pemasok ikan hias nasional. Penangkapan ikan hias dan 

terumbu karang sebagai penghias akuarium dijadikan sebagai mata pencaharian utama masyarakat Desa Bangsring (Asadi & 

Andrimida, 2017). Namun penangkapan ikan hias oleh nelayan yang tidak ramah lingkungan yaitu menggunakan bahan peledak 

menyebabkan rusaknya lingkungan bawah laut (Erwanto & Masluha, 2019). Kerusakan terjadi sekitar tahun 1970 hingga tahun 

2000an (Aini, Zayadi, & Laili, 2018). Setelah mengalami kerusakan yang cukup parah hingga adanya penurunan jumlah 

tangkapan mengakibatkan nelayan sadar bahwa yang dilakukan selama ini tidak benar dan terciptanya usaha perbaikan 

lingkungan bawah laut.  

Usaha perbaikan dimulai pada tahun 2008 oleh masyarakat setempat dan telah mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Data terakhir tutupan terumbu karang mengalami peningkatkan menjadi 38,33% di area seluas 13 hektar (Asadi & 

Andrimida, 2017). Penyebab kerusakan terumbu karang di kawasan tersebut yaitu minimnya pengetahuan masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan (Erwanto & Masluha, 2019). Kurangnya pengetahuan seseorang mengenai 

lingkungan membawa dampak negatif pada lingkungan itu sendiri (Landry, Gifford, Milfont, Weeks, & Arnocky, 2018) serta  

menyebabkan rendahnya sikap kepedulian lingkungan (Milfont & Duckitt, 2010). Pengetahuan lingkungan dapat diperoleh dari 

pendidikan lingkungan, namun kurangnya integrasi lingkungan didalam pembelajaran menyebabkan tidak munculnya sikap 

kepedulian terhadap lingkungan (Situmorang, 2016).  

Tujuan pendidikan lingkungan menciptakan individu yang peduli dan berperilaku positif terhadap lingkungan (Spinola, 

2015), salah satunya menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar (Saputro, Rintayati, & Supeni, 2016). Selain itu sumber 

belajar berbasis lingkungan yang dituangkan dalam bahan ajar dapat memperkaya variasi pembelajaran (Cooper, 2015) dan 

dapat mengubah sikap peduli lingkungan seseorang (Tucker & Izadpanahi, 2017). Integrasi lingkungan dalam pembelajaran 

seperti pemberian contoh permasalahan nyata di lingkungan sekitar memberikan pembelajaran yang bermakna (Suastra, 2017). 
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Pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi lokal (Ramdani, 2018). Namun, sumber belajar 

lingkungan berupa potensi lokal suatu daerah masih kurang di manfaatkan sebagai bahan ajar (Nurhidayati & Khaeruman, 

2017), salah satunya daerah Pantai Bangsring yang memiliki potensi lokal berupa keragaman terumbu karang. 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yaitu menghasilkan produk bahan ajar berbasis potensi lokal kawasan 

konservasi terumbu karang Pantai Bangsring untuk mahasiswa. Bahan ajar yang dikembangkan berupa monograf bentuk 

pertumbuhan (lifeform) terumbu karang dan karakteristik lingkungan sebagai dasar penetapan strategi konservasi secara umum 

dan melalui pendidikan. Mata kuliah yang sesuai dengan materi tersebut yaitu mata kuliah ekologi pesisir di Universitas Negeri 

Malang yang dilaksanakan pada semester ganjil 2019/2020. Bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar tambahan 

pada topik ekosistem terumbu karang mengenai karakteristik bentuk pertumbuhan terumbu karang dan cara konservasi yang 

telah dilakukan masyarakat maupun gagasan konservasi yang akan dilakukan dibidang pendidikan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE oleh Branch (2009). Prosedur 

penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu (1) melakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran mata kuliah ekologi pesisir, (2) 

merancang bahan ajar yang akan dikembangkan dengan konten hasil eksplorasi keanekaragaman bentuk pertumbuhan (lifeform) 

terumbu karang Pantai Bangsring, (3) mengembangkan dan memvalidasi bahan ajar hingga menjadi produk yang valid dan 

layak digunakan, (4) mengimplementasikan bahan ajar pada perkuliahan ekologi pesisir, (5) mengevaluasi kualitas produk. 

Waktu penelitian dimulai sejak bulan September 2019 hingga April 2020.  

Pengumpulan data dilakukan secara tiga tahap yaitu, wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah dan pengisian 

angket analisis kebutuhan oleh mahasiswa, pengisian angket validasi oleh para ahli, dan pengisian angket oleh mahasiswa yang 

telah menempuh mata kuliah ekologi pesisir pada uji coba kelompok kecil, serta uji coba pada mahasiwa yang sedang 

menempuh mata kuliah ekologi pesisir. Subjek penelitian ini, meliputi (1) validator ahli materi, (2) validator ahli pembelajaran, 

(3) subjek uji coba kelompok kecil terdiri dari 10 mahasiswa Jurusan S1 Biologi yang telah menempuh mata kuliah ekologi 

pesisir, dan (4) mahasiswa S1 yang telah mengikuti mata kuliah ekologi pesisir di Universitas Negeri Malang. Penelitian ini 

didapatkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang didapat dari skor angket validasi para ahli dan angket respons mahasiswa, 

sedangkan data kualitatif didapatkan dari komentar dan saran dari validator dan mahasiswa. 

 

HASIL 

Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa monograf berbasis potensi lokal 

kawasan konservasi terumbu karang Pantai Bangsring di Kabupaten Banyuwangi. Data hasil penelitian ini meliputi data hasil 

uji validator ahli materi dan ahli pembelajaran, data hasil uji keterbacaan pada uji kelompok kecil, serta data repspon mahasiswa 

menggunakan bahan ajar pada perkuliahan topik terumbu karang. Tabel data hasil uji coba validator ahli materi dipaparkan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Keakuratan materi 

Kedalaman materi 

Kekontekstualan materi 

Kemutahiran materi 

Mendorong keingintahuan 

Mengembangkan kecakapan hidup 

100 

100 

100 

100 

93,75 

83,33 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Rerata 96,74 Sangat valid 

Berdasarkan data validasi oleh ahli materi keenam aspek penilaian memiliki rerata keseluruhan sebesar 96,74% dengan 

kategori sangat valid dan layak digunakan. Validasi oleh ahli pembelajaran terdiri dari empat aspek penilaian dan mendapatkan 

nilai sebesar 90,83% dengan kategori sangat valid. Adapun hasil uji validasi oleh ahli pembelajaran disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1 

2 

3 

4 

Kelayakan kegrafikan 

Komponen monograf 

Aspek penyajian 

Aspek kebahasaan 

93,33 

90 

91,67 

75 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Cukup valid 

Rerata 90,83 Sangat valid 
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Uji coba kelompok kecil pada 10 mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah ekologi pesisir dilakukan untuk 

melihat keterbacaan monograf. Aspek penilaian terhadap keterbacaan monograf oleh mahasiswa meliputi desain, bahasa yang 

digunakan, layout monograf, kreativitas, menarik, dan manfaat monograf. Hasil uji coba kelompok kecil didapatkan rerata 

senilai 85,14% dengan kategori sangat praktis yang disajikan pada tabel 3. Tahap uji coba lapangan monograf digunakan 

sebagai sumber belajar pada mata uliah ekologi pesisir topik ekosistem terumbu karang. Hasil penilaian angket respons 

mahasiswa mendapatkan respons positif dengan rerata nilai sebesar 89,76% dikatakan sangat praktis.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Mahasiswa ke-1 

Mahasiswa ke-2 

Mahasiswa ke-3 

Mahasiswa ke-4 

Mahasiswa ke-5 

Mahasiswa ke-6 

Mahasiswa ke-7 

Mahasiswa ke-8 

Mahasiswa ke-9 

Mahasiswa ke-10 

81,57 

92,11 

81,58 

88,16 

86,84 

77,63 

76,32 

97,37 

84,21 

85,53 

Cukup praktis 

Sangat praktis 

Cukup praktis 

Sangat praktis 

Sangat praktis 

Cukup praktis 

Cukup praktis 

Sangat praktis 

Cukup praktis 

Sangat praktis 

Rerata 85,14 Sangat praktis 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa monograf dengan konten hasil eksplorasi terumbu karang dan 

karakteristik lingkungannya di Pantai Bangsring. Menurut Kemendikbud (2014) penulisan bahan ajar berupa monograf seperti 

penulisan karya ilmiah pada umunya yaitu terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, memiliki nilai kebaharuan, 

terdapat metode pemecahan masalah, serta terdapat data dan kajian teori yang jelas. Monograf yang dikembangkan terdiri dari 9 

bab yang meliputi latar belakang permasalahan, kebaharuan penelitian, kajian pustaka, metode, dan hasil penelitian, serta 

gagasan cara konservasi secara umum maupun melalui pendidikan. Monograf juga dilengkapi dengan komponen lain, seperti 

halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, serta daftar pustaka. Penyusunan monograf mengacu pada cakupan 

materi perkualiahan topik terumbu karang pada matakuliah ekologi pesisir di Universitas Negeri Malang. Diharapkan monograf 

ini bisa menjadi sumber belajar yang memberikan informasi berupa contoh permasalahan nyata di kawasan konservasi terumbu 

karang dan solusi yang dihadirkan oleh masyarakat maupun pemerintah daerah. Pembelajaran hendaknya memanfaatkan 

lingkungan sosial maupun budaya yang didalamnya terdapat sains asli yang dapat bermanfaat bagi kehidupan serta dapat 

mengembangkan keterampilan seseorang (Suastra, 2010). 

Bahan ajar yang dikembangkan telah melalui uji validitas oleh ahli materi dan ahli pembelajaran yang bertujuan agar 

mendapatkan produk yang valid, berkualitas, dan layak digunakan (Akbar, 2016). Hasil validasi oleh ahli materi didapatkan 

hasil rerata senilai 96,74%. Berdasarkan hasil penilaian monograf dikatakan valid karena materi yang dituliskan akurat, 

kedalaman materi telah sesuai dengan tingkat perkembangan mahasiswa, materi yang disajikan bersifat kontekstual, materi 

sesuai dengan perkembangan keilmuan, dapat mendorong keingintahuan mahasiswa, dan dapat mengembangkan kecakapan 

hidup. Hasil validasi oleh ahli pembelajaran aspek penilaian terdiri dari aspek kegrafikan, komponen monograf, aspek penyajian, 

dan kebahasaan dengan hasil penilaian sebesar 90,83% yang dikatakan valid dan layak digunakan. Adapun saran dan komentar 

dari para ahli yaitu penulisan bahasa asing yang belum tepat, sumber rujukan belum terdapat nomor halaman, beberapa kata 

salah ketik, dan beberapa istilah tidak baku. Saran dan komentar dari para ahli dijadikan dasar perbaikan monograf agar menjadi 

produk yang valid.  

Bahan ajar yang telah dinyatakan valid di uji coba pada kelompok kecil yaitu 10 mahasiswa yang pernah menempuh 

mata kuliah ekologi pesisir Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang. Uji ini dinilai melalui angket keterbacaan bahan ajar 

oleh subjek penelitian. Hasil uji coba menyatakan mahasiswa merespon secara positif terhadap monograf yang dikembangkan 

dengan rerata nilai sebesar 85,14%. Adapun saran dan komentar subjek penelitian yaitu adanya kesalahan pengetikan kata, 

gambar kurang besar, ditambahkan gambar prosedur penelitian, serta judul terlalu panjang. Mahasiswa merespons secara positif 

dan mendukung pengembangan monograf dengan harapan dapat memberikan informasi baru dan menjadi minat untuk peneliti 

lain dalam mengembangkan penelitian dibidang kelautan. Uji coba lapangan juga dilakukan pada 14 mahasiswa jurusan Biologi 

yang sedang menempuh mata kuliah ekologi pesisir. Hasil uji coba lapangan melalui pengisian angket respons mahasiswa 

terhadap pembelajaran menggunakan sumber belajar monograf yaitu sebesar 89,76% dengan kategori sangat praktis.   

Bahan ajar berupa monograf berbasis potensi lokal kawasan konservasi pantai Bangsring dapat digunakan sebagai 

sumber belajar di jenjang perkualiahan dan dapat memberikan informasi mengenai karakteristik ekosistem terumbu karang di 

kawasan konservasi Pantai Bangsring bagi masyarakat Desa Bangsring maupun masyarakat umum. Harapan lain adanya produk 

ini dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat maupun mahasiswa untuk menjaga dan melestarikan sumber daya lokal 

lingkungannya.  
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SIMPULAN 

Bahan ajar berupa monograf berbasis potensi lokal kawasan konservasi terumbu karang Pantai Bangsring di Kabupaten 

Banyuwangi telah dikembangkan menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE. Produk yang dikembangkan 

tersusun dari beberapa komponen, yaitu cover, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, sembilan bab isi, dan daftar pustaka. 

Monograf berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, kebaharuan penelitian, kajian teori, metode penyelesaian 

masalah, serta data dan hasil penelitian. Hasil uji validasi monograf oleh para hali dinyatakan sangat valid dan layak digunakan. 

Hasil uji coba kelompok kecil oleh mahasiswa menyatakan monograf sangat praktis dan mendukung untuk dikembangkan 

menjadi sumber belajar. Hasil respons mahasiswa pada uji coba lapangan menyatakan monograf sangat praktis digunakan. 

Saran untuk peneliti berikutnya yaitu monograf dapat dikembangkan dengan menyesuaikan bahasa dan materi untuk 

masyarakat dan jenjang satuan pendidikan sekolah.  
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